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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis masalah dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

Administrasi Kegiatan di Unit Sabhara Polsek Cipayung walaupun 

sudah efektif, namun masih ditemui berbagai masalah dari  : aspek 

kualitas,  aspek kuantitas dan aspek waktu.  

 
Dari aspek kualitas masih tetap kualitas walaupun dengan 

keterbatasan yang dialami. 

 
Dari aspek kuantitas, terbatasnya  jumlah anggota / SDM di Polsek 

Cipayung khususnya di Unit Sabhara sehingga tidak sesuai dengan 

beban kerja. Yang seharusnya berdasarkan Peraturan Kapolri No 23 

Tahun 2010 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Organisasi di 

tingkat kepolisian resort dan kepolisian sektor piket anggota sabhara 

dilaksanakan selama 1 x 12 jam dibagi menjadi (3) tiga tim yaitu 1 

(satu) timnya terdiri dari 6 (enam) anggota. 

 
Dari Aspek waktu, pengarsipan yang masih dilakukan secara manual, 

sehingga terkadang menyulitkan pada saat melakukan pencarian 

arsip secara cepat. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dalam pelaksanaan tugas di Unit Sabhara 

Polsek Cipayung dapat  disarankan sebagai berikut:   

Dari segi kualitas dapat disampaikan :  

a. Agar kualitas kegiatan dapat terpenuhi semua, disarankan semua 

personil harus bisa menjaga kesehatan sehingga bisa maksimal 

dalam melaksanakan tugas sehari-hari.  

b. Apa yang sudah bagus agar dapat dipertahankan;  

Dari segi kualitas dapat disampaikan :  

c. Untuk mengatasi kuantitas personil yang terbatas, memaksimalkan 

anggota lapangan dengan dibagi menjadi 2 zona, yaitu zona utara 

dan zona selatan, untuk memback up apabila terjadi gangguan 

kamtibmas. Sedangkan untuk staf saran saya lebih dimaksimalkan 

dalam laporan, pembuatan dan pengerjaan rengiat dan sprin 

Dari segi waktu dapat disampaikan :  

a. Pencatatan, penomoran, dan pengarsipan dilakukan di awal-awal 

bulan agar lebih efektif dari segi waktu. 

b. Pelaksanaan administrasi kegiatan lebih efektif yaitu dengan 

membuat jadwal untuk pengerjaan seminggu kedepan, apa yang 

harus dikerjakan minggu ini, & apa yang harus dikerjakan besok.  

c. Administrasi kegiatan agar lebih efektif sebaiknya dengan 

ditingkatkan lagi semuanya, seperti Sprin bulanan harus sesuai 

waktu; 
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d. Agar kegiatan pengarsipan, pencatatan, penomeran lebih efektif 

semua harus berbasis digital agar pekerjaan bisa cepat dan tepat 

sasaran. 

e. Pencatatan secara manual masih dipertahankan. Apabila 

menggunakan komputerisasi sarananya didukung oleh instansi 

agar polisi lebih profesional dan dicintai masyarakat. 

f. Kanit selaku atasan langsung yang bertanggung jawab terhadap 

unit Sabhara dibawah Kapolsek memberikan penjelasan kepada 

anggota patroli di lapangan agar selalu melakukan serah terima 

kendaraan dinas dan menyerahkan laporan hasil pelaksanaan 

kegiatan patroli harian kepada staf sabhara.  
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